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ABSTRAK

Julia Novita Sari 2023. Pengaruh Peran Guru terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kubung.
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Mahaputra Muhammad Yamin Solok.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman beberapa guru
terhadap implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung, dikarenakan
kurikulum merdeka baru diterapkan di SMP Negeri 1 Kubung pada awal mulai
pembelajaran tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Peran
Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kubung.

Jenis penelitian ini-adalah penelitian kuantitaif. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru di SMP Negeri 1 Kubung, yaitu 30 orang guru. Sampel penelitian
menggunakan teknik total sampling (sampling jenuh) di mana anggota populasi
dijadikan _sampel, sampel berjumlah 30 orang. Teknik analisis yang digunakan
adalah Regresi Linear Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat
pengaruh yang positif dan siginifikan peran guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka, di mana diperoleh tpirung > traper (5,563 > 2,048) dengan
taraf signifikan o = 0,05.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh peran guru terhadap implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1
Kubung sebesar 72,5%. Hasil ini berarti bahwa semakin kuat peran guru dalam
pembelajaran, semakin baik pula implementasi kurikulum merdeka yang dicapai
di SMP Negeri 1 Kubung. Maka, disarankan bagi guru perlu terus
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Bagi siswa diperkenankan untuk mengambil peran aktif
dalam pembelajaran merdeka. Bagi sekolah sebaiknya memberikan dukungan
yang memadai bagi guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Peran Guru, Kurikulum Merdeka



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu memajukan serta mencerdaskan
kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual- keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan dapat membentuk karakter dan kemampuan seseorang untuk
menghadapi  tantangan hidup. = Respon dunia pendidikan terhadap
perkembangan zaman adalah dengan melakukan pergantian kurikulum (M.
Fadlilah, 2014:5). Salah satu faktor mengapa secara berkala kurikulum
pendidikan diperbarui untuk dikembangkan dengan menonjolkan aspek yang
dipandang lebih baik dan meminimalisasi kekurangan atau kelemahan dari
kurikulum sebelumnya. Jadi, secara lebih jelas, kurikulum terbaru merupakan
hasil upaya penyempurnaan kurikulum sebelumnya.

Implementasi kurikulum yang ada di Indonesia telah mengalami
perubahan dan penyempurnaan dari kurikulum 1947 hingga saat ini menjadi

kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum dapat berdampak pada siswa dalam



hal apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, dan keterampilan
yang mereka kembangkan. Perubahan kurikulum juga dapat mempengaruhi
peran dan tugas guru dalam mengajar. Guru harus memahami dan mampu
menerapkan kurikulum baru dengan benar dan efektif, serta mempersiapkan
materi dan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam
kurikulum merdeka belajar lebih berfokus pada pemberdayaan siswa dan
memungkinkan mereka untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar
mereka sendiri.

Merdeka belajar adalah kebijakan baru yang telah diusung oleh Nadiem
Makarim sejak menjabat sebagai Mendikburistek. Kurikulum merdeka
merupakan konsep kurikulum yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
merdeka belajar. Menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital,
serta pengembangan karakter dan nilai-nilai moral siswa sehingga lebih sesuai
dengan kebutuhan dan potensi siswa di setiap daerah. Implementasi kurikulum
merdeka belajar mendorong peran guru sebagai salah satu sumber belajar.
Guru sebagai “subjek utama yang berperan diharapkan mampu menjadi
penggerak untuk mengambil tindakan yang memberikan hal-hal positif kepada
siswa (Ainia, 2020:96). Dalam perannya, guru memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, memotivasi, dan
membimbing siswa, serta mengembangkan potensi mereka secara

menyeluruh.



Pembelajaran merdeka belajar menciptakan siswa tidak hanya pintar
dalam menghafal pembelajaran tetapi memiliki analisa dan penalaran yang
tajam dalam mengatasi suatu masalah serta siswa juga diharapkan mampu
memiliki karakter. Dalam pembelajaran merdeka belajar guru harus memiliki
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran dan mengembangkannya
secara mendalam menjadi materi yang menarik dan menyenangkan untuk
didiskusikan dengan menggunakan teknologi sebagai media dalam
pembelajaran, sehingga siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya.
Dalam . konteks ini, peran guru menjadi sangat - penting dalam
mengimplementasikan kurikulum tersebut dengan efektif.

Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai membantu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam eksplorasi aktif,
percobaan, dan keterlibatan langsung dengan materi pembelajaran. Selain itu,
sarana dan prasarana yang baik juga mendukung pembelajaran kolaboratif,
pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan kritis. Sarana dan
prasarana yang memadai mencakup ruang kelas yang nyaman dan terorganisir
dengan baik, perpustakaan yang lengkap dengan koleksi bahan bacaan yang
beragam, laboratorium yang dilengkapi dengan peralatan dan bahan yang
diperlukan, akses internet yang stabil, dan fasilitas olahraga yang memadai.

Selain itu, juga termasuk teknologi pendidikan yang mutakhir, seperti



komputer, proyektor, perangkat lunak pembelajaran interaktif, dan sumber
daya digital lainnya.

Guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi
pertumbuhan daya cipta dan kreativitas siswa serta melek akan teknologi.
Dalam kurikulum merdeka, peran guru bukan hanya sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai pemandu, motivator, dan inspirator yang
membantu siswa mengembangkan potensi kreatif mereka secara aktif.
Menurut Lubis (2023:72) mengemukakan bahwa posisi guru harus untuk
selalu menyempurnakan dan menyelaraskan materi belajar dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan sebagai wacana
kebutuhan masyarakat, nasional dan global. Namun kenyataannya masih
banyak guru yang belum benar-benar memahami sepenuhnya tentang
kurikulum merdeka seperti memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam menyempurnakan
dan menyelaraskan materi belajar dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan keterampilan yang menjadi kebutuhan masyarakat, nasional,
dan global.

Pemanfaatan teknologi secara maksimal oleh guru dapat membawa
berbagai manfaat dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Guru dapat
menggunakan teknologi untuk mengakses sumber daya pendidikan yang kaya
dan bervariasi, termasuk materi pembelajaran interaktif, video pembelajaran,
simulasi, dan aplikasi yang mendukung pembelajaran aktif. Dengan

memanfaatkan teknologi, guru dapat memperkaya pengalaman belajar siswa



dan menghadirkan konten yang relevan dan menarik sehingga, minat siswa
untuk mengikuti pembelajaran yang kreatif dan inovatif tersebut ikut
berpikiran lebih maju dan mengenal hal-hal baru.

SMP Negeri 1 Kubung merupakan salah satu sekolah yang terletak di
wilayah Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Sekolah ini telah memiliki
akreditasi A, yang menandakan bahwa kualitas pendidikan yang dihasilkan
oleh sekolah ini sangat baik dan memenuhi standar nasional yang ditetapkan
oleh pemerintah. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, SMP
Negeri 1 Kubung telah melakukan berbagai inovasi dan pengembangan, salah
satunya adalah uji coba implementasi kurikulum merdeka belajar pada
pertengahan tahun 2022. Implementasinya dilakukan khususnya di kelas tujuh
di SMP Negeri 1 Kubung.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Kubung,
peneliti menemukan permasalahan yaitu, pada kurikulum sebelumnya guru
baru memantapkan diri dalam penerapannya, yaitu kurikulum 2013. Namun,
dengan adanya kurikulum baru, guru dituntut kembali untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan. Guru menyadari bahwa perubahan pendekatan
pembelajaran membutuhkan penyesuaian dalam metode pengajaran yang
mereka terapkan sebelumnya. Selain itu, kendala yang dihadapi dalam
penerapan kurikulum merdeka, salah satu contoh penilaian dan evaluasi
pembelajaran yang masih belum sepenuhnya dimengerti. Beberapa guru
mengungkapkan kekhawatiran tentang bagaimana mereka akan menilai

kemajuan dan prestasi siswa dalam kerangka kurikulum merdeka yang lebih



fleksibel ini. Beberapa guru mengakui bahwa mereka belum menggunakan

teknologi dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana belum memadai

dalam menyediakan akses yang memadai seperti komputer guru. Selain itu,
keterbatasan koneksi internet yang belum stabil.

Hal ini tentu mempengaruhi peran guru dalam implemetasi kurikulum
merdeka. Oleh karena itu, para guru perlu menyadari bahwa penggunaan
teknologi dapat menjadi sarana yang efektif dalam memperkaya pengalaman
belajar siswa. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak, guru dapat
menciptakan: suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif,
memanfaatkan sumber daya digital, dan mengintegrasikan media yang relevan
dengan konten pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul tentang “Pengaruh Peran Guru Terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kubung.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dapat
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :

1. Kurangnya pemahaman guru tentang konsep kurikulum merdeka,
keterbatasan sumber daya dan fasilitas, serta adanya perbedaan tingkat
kemampuan dan minat peserta didik.

2. Masih adanya guru belum memanfaatkan teknologi dalam implementasi
kurikulum merdeka. Sedangkan, teknologi menjadi salah satu elemen

penting suksesnya kurikulum merdeka.



3. Sarana dan prasarana belum memadai, dalam menyediakan akses yang
memadai seperti komputer guru. Selain itu, keterbatasan koneksi internet
yang belum stabil.

4. Tantangan guru dalam mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai

dengan pendekatan kurikulum merdeka.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahahan yang dikemukakan, maka batasan masalah
dalam penelitian ini, yaitu pengaruh peran guru terhadap implementasi

kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah peran guru berpengaruh terhadap

implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh peran guru

terhadap implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
pengaruh peran guru terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar.
2. Mamfaat Praktis

a. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
penulis tentang pengaruh peran guru terhadap implementasi kurikulum
merdeka. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan.

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru untuk
memahami peran mereka dalam implementasi kurikulum merdeka,
serta untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan
tentang pengaruh peran guru terhadap implementasi kurikulum
merdeka.

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan dampak positif pada
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Kubung, karena penelitian ini
mengevaluasi tentang pengaruh peran guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka di sekolah tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi penting untuk perbaikan pembelajaran di

sekolah.



d. Bagi sekolah, dapat membantu sekolah dalam meningkatkan
implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung. Hasil
penelitian dapat memberikan informasi yang berguna bagi sekolah
untuk meningkatkan peran guru dalam kurikulum merdeka, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

e. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan
bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis

di masa depan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data statistik dengan menggunakan uji t

diketahui bahwa peran guru mempunyai tping= 5563 sedangkan
traper SEDESAr 2,048. Hal ini berarti tpiyng > traper Maka Hyditolak dan

H, diterima. Jadi disimpulkan bahwa terdapat pengaruh peran guru terhadap
implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung dengan taraf
signifikan a = 0,05 sedangkan pengaruh peran guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kubung sebesar 72,5%.

Hal di atas disimpulkan bahwa peran guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1

Kubung. Dengan nilai tpiung Yang jauh lebih besar daripada nilai tiape; Serta

ditolaknya hipotesis nol (H, ) dan diterimanya hipotesis alternatif (H, ), dapat
diartikan ‘bahwa peran guru memiliki dampak ‘yang nyata dalam
mempengaruhi proses implementasi kurikulum merdeka di sekolah tersebut.
Hasil ini berarti bahwa semakin kuat peran guru dalam pembelajaran, semakin
baik pula implementasi kurikulum merdeka yang dapat dicapai di SMP Negeri
1 Kubung. Selanjutnya, pengaruh peran guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka di sekolah ini sebesar 72,5%, hal ini memberikan
gambaran yang kuat tentang kontribusi positif dari peran guru dalam

menerapkan pembelajaran sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka.
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B. Saran

1.

Bagi penulis, penulis dapat lebih mendalami pengetahuan tentang
pengaruh peran guru terhadap implementasi kurikulum merdeka.

Bagi guru, guru perlu terus mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pelatihan,
seminar, dan workshop dapat membantu guru memahami konsep
kurikulum ini dengan lebih baik serta memperoleh strategi pengajaran
yang lebih inovatif.

Bagi siswa, siswa diperkenankan untuk mengambil peran aktif dalam
pembelajaran merdeka.

Bagi sekolah, sekolah sebaiknya memberikan dukungan yang memadai
bagi guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Ini dapat
berupa fasilitas, sumber daya, dan waktu untuk pengembangan kurikulum
serta peningkatan kualifikasi guru.

Bagi peneliti lain, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
referensi ‘dalam melakukan penelitian lanjut yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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